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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penggunaan analisa pareto dalam tahapan informasi mampu menemukan seberapa banyak
dan apa saja item pekerjaan yang berpotensi dilakukan value engineering pada konstruksi
rumabh tipe kos azzahra residence. Pada tahapan kreatif dalam value engineering, penggunaan
analisis hirarki proses (AHP) mampu memudahkan pengambilan keputusan dalam hal
penentuan alternatif rekomendasi terbaik, metode ini juga memberikan kebebasan untuk
menentukan kriteria yang ingin diprioritaskan dengan tetap mempertimbangkan beberapa
faktor lain yang juga dapat mempengaruhi penilaian terhadap pengambilan keputusan dari
tiap alternatif yang ada.

Bobot kriteria dalam AHP berperan besar dalam perhitungan pengambilan keputusan, hal
tersebut menjadi pertimbangan utama dalam penentuan rekomendasi alternatif terbaik
sehingga kriteria yang akan diprioritaskan harus ditentukan terlebih dahulu sebelum
melakukan perhitungan. AHP memerlukan nilai dalam perhitungannya, sehingga kriteria yang
tidak memiliki nilai pasti seperti kriteria keindahan dan kenyamanan akan menjadi subjektif
bilamana diterapkan pada metode analisis ini.

Dari analisis value engineering yang dilakukan dengan metode AHP, didapat rekomendasi
alternatif dari kelima item pekerjaan terbaik sebagai berikut :

e Alternatif pintu dan jendela  : Pintu dan jendela kayu kelas II
(Eksisting — Hasil VE) P1 : Rp1.650.000 - Rp723.771
(Eksisting — Hasil VE) P2 : Rp1.250.000 - Rp638.622
(Persentase Penghematan) P1 : Lebih hemat 56,14% dari pekerjaan eksisting
(Persentase Penghematan) P2 : Lebih hemat 48,91% dari pekerjaan eksisting

e Alternatif pasangan dinding  : Pasangan dinding bata merah
(Eksisting — Hasil VE) : Rp100.000 - Rp94.252
(Persentase Penghematan) : Lebih hemat 5,75%/m? dari pekerjaan eksisting
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e Alternatif rangka atap : Rangka Atap Kayu
(Eksisting — Hasil VE) : Rp200.000 - Rp73.100
(Persentase Penghematan) :Lebih hemat 63,45%/m? dari pekerjaan eksisting

e Alternatif pekerjaan kolom : Kolom mutu beton K225 ukuran 20cm x 20cm
(Eksisting — Hasil VE) : Rp3.000.000 - Rp2.826.748
(Persentase Penghematan) : Lebih hemat 5,78%/m? dari pekerjaan eksisting

e Alternatif pekerjaan pondasi  : Pondasi K225 ukuran 1,0 x 1,4 x 0,2 m

(Eksisting — Hasil VE) : Rp3.000.000 - Rp2.982.063
(Persentase Penghematan) : Lebih hemat 0,60%/m?> dari pekerjaan eksisting
Saran

1. Dibutuhkan data eksisting yang lengkap sehingga alternatif AHP tiap pekerjaan dapat
memiliki perbandingan yang sepadan dari segi kriteria kekuatan, biaya dan waktu
pelaksanaanya dengan pekerjaan eksisting.

2. Pengambilan data kekuatan material sebaiknya dilakukan dengan uji material dalam
laboratorium sehingga didapatkan data yang lebih objektif.

3. Pengambilan daftar harga material dan upah pekerja sebaiknya dengan survey
langsung di area sekitar lokasi pembangunan sehingga kriteria biaya lebih akurat
mendekati harga realistis dilapangan.

4. Semakin banyak pilihan alternatif dan bobot kriteria pada analisis AHP tidak akan
menjadi kendala selama perbagai pertimbangan memiliki nilai nominal yang dapat
dimasukkan dalam analisis perhitungan AHP.

5. Permodelan pondasi sebaiknya memiliki data tanah pada konstruksi yang akan
dilakukan VE sehingga mempermudah permodelan dimensi pondasi serta hasil VE

dapat diperbandingkan dengan pondasi eksisting.
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